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Abstrak: Tujuan penelitian adalah mengungkap perbedaan rerata hasil belajar pem-
rograman web (ranah pengetahuan dan keterampilan) karena pengaruh penerapan 
Project-Based Learning (PjBL) dan Metode Drill dibandingkan dengan PjBL dan 
metode Feedback. Penelitian menggunakan rancangan quasi experiment dengan post-
test only. Subjek penelitian adalah sebanyak 68 siswa kelas XI RPL di SMKN 6 Ma-
lang. Analisis uji hipotesis menggunakan uji-t dengan teknik independent sample t-
tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dan metode Drill le-
bih baik diterapkan untuk ranah keterampilan, sedangkan penerapan model PjBL dan 
metode Feedback lebih baik diterapkan untuk ranah pengetahuan. 
Kata-kata Kunci: project based learning, drill, feedback, hasil belajar, pemrograman 
web dinamis 
Abstract: The Effect of Project-Based Learning with Drill Method and Feedback 
Method toward Web Program Learning Outcomes. The objectives of the research 
was to reveal the difference between the average learning outcomes of web Pro-
gramming (knowledge and skill domain) due to the influence of PjBL application and 
Drill Method compared to PjBL and Feedback method. The study used a quasi-ex-
periment design with post-test only. The subjects were 68 students of class XI RPL in 
Public Vocational High School 6 Malang. The hypothesis test analysis used an inde-
pendent sample t-test technique. The results showed that the application of PjBL mo-
del and Drill method was better to be applied on skill domain, while the application 
of PjBL model and Feedback method was better to be applied to knowledge domain. 
Keywords: project based learning, drill, feedback, learning results, dynamic web 
programming 
   asil belajar Pemrograman web dina-
mis siswa XI RPL di SMKN 6 Ma-
lang masih belum memuaskan. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan salah satu 
guru RPL di SMKN 6 Malang, terdapat 
lebih dari 50,00% siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), sehingga guru harus memberi-
kan remidial agar KKM dapat tercapai. 
Salah satu aktor penting yang mempe-
ngaruhi hasil belajar pemprograman web 
dinamis tersebut adalah kurang baiknya 
kontrol tahapan-tahapan pembelajaran. 
Dampaknya, siswa lemah untuk menyu-
sun pengalaman-pengalaman pembel-
ajaran yang membuatnya mampu 
H 
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membangun pengetahuannya sendiri. Be-
lum mampunya siswa dalam menyusun 
pengetahuan yang baru, membuat siswa 
kesulitan memahami materi. 
Menurut Gagne dalam Dimyati dan 
Mudjiono (2013:10), belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, si-
kap, dan nilai. Berdasarkan Dimyati dan 
Mudjiono (2013:1-3) dapat diidentifikasi 
bahwa, pembelajaran merupakan suatu 
upaya membuat siswa belajar. Hal ter-
sebut sesuai dengan pembelajaran seba-
gai usaha guru dalam menciptakan kon-
disi yang memungkinkan siswa untuk 
belajar, sehingga siswa memiliki peran 
aktif sebagai subjek pembelajaran. Menu-
rut Prasetyo, dkk. (2016:26), pembelajar 
dan pengajar (fasilitator) bekerjasama un-
tuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
agar pembelajaran lebih menarik dan mu-
dah dimengerti oleh pembelajar. 
Menurut Schunk (2012:384), kon-
struktivisme adalah sebuah epistemologi 
atau penjelasan filosofis tentang sifat 
pembelajaran. Wardoyo dalam Putro dan 
Desynatria (2017:93), memaparkan bah-
wa pembelajaran dalam konstruktivistik 
menggunakan pendekatan student cen-
tered learning di mana dalam proses 
pembelajaran siswa yang harus menjadi 
pusatnya, siswa yang harus berusaha un-
tuk mendapatkan sendiri informasi untuk 
pengetahuannya, sedangkan seorang 
pengajar berperan sebagai mediator dan 
fasilitator yang membantu proses belajar 
siswa agar berjalan dengan baik. 
Menurut Wena (2013:144), pembel-
ajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang dapat memberikan ke-
sempatan pada guru untuk mengelola 
pembelajaran di kelas dengan melibatkan 
kerja proyek. Fathurrohman (2015:118), 
pembelajaran berbasis proyek adalah se-
buah model pembelajaran yang inovatif 
dan lebih menekankan pada belajar kon-
tekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 
kompleks. Menurut Kamdi (2008:9), pro-
ject based learning merupakan model 
yang cukup komprehensif, karena men-
cakup sejumlah karakteristik pembelajar-
an aktif. 
Menurut Hernawo dalam Suriadi, 
dkk. (2013:5), metode drill (latihan) di-
sebut juga metode training, merupakan 
suatu cara mengajar yang baik untuk me-
nanamkan kebiasaan tertentu. Adapun 
menurut Slameto (2001:190), balikan 
(feedback) adalah memberitahu hasil me-
reka dalam suatu tes yang mereka kerja-
kan setelah menyelesaikan suatu proses 
belajar. Pemberian balikan tidak akan 
berguna jika tidak disertai dengan proses 
belajar kedua atau berikutnya yang men-
cakup usaha siswa untuk meluruskan ke-
salahan atau mengisi kekurangan dengan 
memanfaatkan informasi balikan terse-
but. Balikan yang efektif yaitu harus da-
pat memberikan bimbingan kepada setiap 
siswa tentang bagaimana melakukan per-
baikan untuk kegiatan praktikum selan-
jutnya. 
Kardi dan Nur (2001:37), memapar-
kan bahwa terdapat beberapa pedoman 
dalam memberikan balikan yang efektif 
kepada siswa, yaitu: (1) berikan balikan 
segera mungkin setelah latihan; (2) upa-
yakan balikan yang jelas dan spesifik; (3) 
konsentrasi pada tingkah laku, bukan 
pada maksud; (4) jaga umpan balik se-
suai dengan tingkat perkembangan siswa; 
(5) berikan pujian dan umpan balik pada 
kinerja yang benar; (6) apabila pemberian 
umpan balik negatif, tunjukkan bagaima-
na melakukan dengan benar; dan (7) ban-
tu siswa memusatkan perhatiannya pada 
proses, bukan hasil. 
Menurut Siswanto (2007:42), peren-
canaan adalah proses dasar yang diguna-
kan untuk memilih tujuan dan menentu-
kan cakupan pencapaiannya. Menurut 
Uno (2008:2), perencanaan adalah suatu 
cara yang memuaskan untuk membuat 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, di-
sertai dengan berbagai langkah yang an-
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tisipatif guna memperkecil kesenjangan 
yang terjadi sehingga kegiatan tersebut 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Mulyasa dalam Supardi (2015: 
274), rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) memiliki fungsi perencanaan dan 
fungsi pelaksanaan. 
Dalam (Depdiknas, 2007) Permen-
diknas No. 41 Tahun 2007 tentang Stan-
dar Proses, komponen-komponen yang 
harus ada dalam RPP adalah: (1) identitas 
mata pelajaran; (2) standar kompetensi; 
(3) kompetensi dasar; (4) indikator pen-
capaian kompetensi; (5) tujuan pembel-
ajaran; (6) materi ajar; (7) alokasi waktu; 
(8) metode pembelajaran; (9) kegiatan 
pembelajaran, meliputi pendahuluan, inti, 
dan penutup; (10) penilaian hasil belajar; 
dan (11) sumber belajar. 
Nasution dalam Putro (2014:1003) 
menjelaskan bahwa kurikulum adalah pe-
ristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah 
pengawasan lembaga pendidikan, jadi se-
lain kegiatan kurikuler yang formal juga 
kegiatan yang tidak formal. Dalam Per-
mendikbud Nomor 70 Tahun 2013 pasal 
1, kerangka dasar kurikulum SMK/ MAK 
merupakan landasan filosofis, sosiologis, 
psikopedagogis, dan yuridis sebagai acu-
an pengembangan struktur kurikulum 
pada tingkat nasional dan pengembangan 
muatan lokal pada tingkat daerah serta 
pedoman pengembangan kurikulum 
(Depdiknas, 2013). Sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas isi (content validity) 
apabila mengukur tujuan khusus tertentu 
yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan (Arikunto, 
2012:82). 
Menurut Sugiyono (2017:29), statis-
tik deskriptif adalah statistik untuk men-
diskripsikan atau memberi gambaran ter-
hadap objek yang diteliti melalui data 
sampel/populasi sebagaimana adanya, 
tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan secara umum. 
Tujuan penelitian adalah: (1) men-
deskripsikan tingkat hasil belajar pem-
rograman web dinamis karena pengaruh 
penerapan model pembelajaran PjBL dan 
metode Drill; (2) mendeskripsikan ting-
kat hasil belajar pemrograman web dina-
mis karena pengaruh penerapan model 
pembelajaran PjBL dan metode Feed-
back; serta (3) mengungkap signifikansi 
perbedaan rerata hasil belajar pemrog-
raman web dinamis karena pengaruh pe-
nerapan model pembelajaran PjBL dan 
metode Drill dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran PjBL dan  
metode Feedback.  
 
METODE 
Metode penelitian ini adalah quasi 
experiment dengan desain penelitian 
post-test only. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI RPL SMKN 6 Malang de-
ngan rincian: (1) 35 siswa kelas XI RPL 
2 sebagai kelompok A dengan perlakuan 
PjBL dengan metode Drill; (2) 33 siswa 
Kelas XI RPL 3 sebagai kelompok B de-
ngan perlakuan PjBL dengan metode 
Feedback. Subjek penelitian adalah siswa 
XI RPL di SMKN 6 Malang 2016/2017 
sebanyak 68 siswa. 
Analisis data pada penelitian ini ber-
bantuan program SPSS 20 for Windows. 
Dasar dari penelitian adalah perbedaan 
antara variabel bebas yaitu: (1) model 
pembelajaran PjBL dengan metode drill 
(X1) dan (2) model pembelajaran PjBL 
dengan metode feedback (X2). Variabel 
terikat yaitu hasil belajar Pemrograman 
Web Dinamis (Y). Variabel Y meliputi 
ranah pengetahuan dan ranah keteram-
pilan. 
Instrumen penelitian terdiri dari in-
strumen perlakuan Rancangan Perenca-
naan Pembelajaran (RPP) yang telah di-
validasi oleh ahli. Uji validitas butir soal 
Instrumen pengukuran (X1 dan X2) 
menggunakan teknik product moment 
pearson dengan Rhitung > Rtabel. Uji relia-
bilitas menggunakan alpha cronbach de-
ngan perolehan nilai reliabilitas 0,850.  
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Ranah pengetahuan diukur dari hasil 
tes akhir (post-test) yang berupa soal 
uraian dengan total 10 butir soal. Ranah 
keterampilan diukur dari hasil proyek sis-
wa dengan menggunakan penilaian por-
tofolio. Analisis data untuk menguji hi-
potesis adalah uji-t dengan teknik Inde-
pendent Sample t-Test. Sebelum dilaku-
kan uji hipotesis, perlu dilakukan uji pra-
syarat analisis. Uji prasyarat analisis me-
liputi: (1) uji normalitas dan (2) uji ho-
mogenitas. 
Uji normalitas sebaran data peneliti-
an menggunakan uji One-Sample Kolmo-
gorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS 20 for Windows. Dasar pengambil-
an keputusan yang digunakan uji norma-
litas yaitu: (1) jika nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) > 0,05 maka data berdistribusi 
normal, dan (2) Jika nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) < 0,05 maka data tidak berdistri-
busi normal. 
Uji homogenitas data digunakan uji 
Levene’s atau metode Levene Statistic de-
ngan bantuan program SPSS 20 for 
Windows. Dasar pengambilan keputusan 
uji homogenitas yaitu: (1) jika signifikasi 
> 0,05 maka dikatakan bahwa varian po-
pulasi antar kelompok sama, dan (2) jika 
signifikasi < 0,05 maka dikatakan bahwa 
varian populasi antar kelompok tidak 
sama. 
 
HASIL 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui des-
kripsi hasil belajar pemrograman web di-
namis ranah pengetahuan kelas PjBL de-
ngan metode Drill. Terlihat bahwa siswa 
yang memiliki kategori tinggi sebesar 
100% sebanyak 35 siswa. Siswa yang 
memiliki kategori sedang dan rendah se-
besar 0% sebanyak 0 siswa.   
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
tentang deskripsi hasil belajar pemrog-
raman web dinamis ranah pengetahuan 
kelas PjBL dengan metode Feedback. 
Terlihat bahwa siswa yang memiliki ka-
tegori tinggi sebesar 100,00% sebanyak 
33 siswa. Siswa yang memiliki kategori 
sedang dan rendah sebesar 0,00% seba-
nyak 0 siswa.  
Berdasarkan Tabel 3 diketahui des-
kripsi hasil belajar pemrograman web di-
namis ranah keterampilan kelas PjBL de-
ngan metode Drill. Terlihat bahwa siswa 
yang memiliki kategori tinggi sebesar 
100,00% sebanyak 35 siswa. Siswa yang 
memiliki kategori sedang dan rendah se-
besar 0,00% sebanyak 0 siswa.  
Berdasarkan Tabel 4 diketahui des-
kripsi hasil belajar pemrograman web di-
namis ranah keterampilan kelas PjBL de-
ngan metode Feedback. Terlihat bahwa 
siswa yang memiliki kategori tinggi sebe-
sar 100,00% sebanyak 35 siswa. Siswa 
yang memiliki kategori sedang dan ren-
dah sebesar 0,00% sebanyak 0 siswa. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, 
maka perlu dilakukan uji prasyarat anali-
sis. Uji prasyarat analisis meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji nor-
malitas menggunakan kolmogorov smir-
nov, terbagi menjadi dua yaitu: (1) nor-
malitas hasil belajar ranah pengetahuan 
0,179 dan 0,257; dan (2) normalitas hasil 
belajar ranah keterampilan 0,361 dan 
0,382. Diartikan bahwa data berdistribusi 
normal. Uji homogenitas levene’s terbagi 
menjadi dua yaitu: (1) homogenitas hasil 
belajar ranah pengetahuan 0,953; dan (2) 
homogenitas hasil belajar ranah keteram-
pilan 0,549. Diartikan bahwa data yang 
diuji tersebut homogen.  
Uji hipotesis menggunakan teknik 
Independent Sample t-Test yang terbagi 
menjadi dua yaitu: (1) hipotesis pertama, 
terdapat signifikansi perbedaan rerata 
hasil belajar pemrograman web dinamis 
ranah pengetahuan karena pengaruh pe-
nerapan model pembelajaran PjBL de-
ngan metode Drill dibandingkan dengan 
penerapan model Pembelajaran PjBL de-
ngan metode Feedback  H0  di tolak, 
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dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05; dan 
(2) hipotesis kedua, terdapat signifikansi 
perbedaan rerata hasil belajar pemrog-
raman web dinamis ranah keterampilan 
karena pengaruh penerapan model pem-
belajaran PjBL dengan metode Drill di-
bandingkan dengan penerapan model 
pembelajaran PjBL dengan metode Feed-
back H0 ditolak, dengan sig. (2-tailed) 
0,024 < 0,05. 
 
PEMBAHASAN 
Tujuan pertama penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan tingkat hasil bel-
ajar pemrograman web dinamis karena 
penerapan model pembelajaran PjBL de-
ngan metode Drill. Menurut Fathurroh-
man (2015:117), Model pembelajaran 
PjBL secara bahasa diartikan sebagai mo-
del yang menekankan pada pengadaan 
projek atau kegiatan penelitian kecil da-
lam pembelajaran. Model pembelajaran 
PjBL yang dikombinasikan dengan meto-
de Drill adalah penerapan perlakuan ter-
hadap pembelajaran dalam penelitian ini. 
Menurut Hernawo (dalam Suriadi, dkk., 
2013:5), metode drill (latihan) disebut 
juga metode training, merupakan suatu 
cara mengajar yang baik untuk mena-
namkan kebiasaan yang spesifik. 
Berdasarkan hasil analisis, tingkat 
hasil belajar pemrograman web dinamis 
memiliki rerata lebih tinggi karena peng-
aruh penerapan model pembelajaran 
PjBL dan metode Drill, dibandingkan pe-
nerapan model pembelajaran dan metode 
Feedback. Dengan penerapan PjBL dan 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Kelas PjBL dengan Drill 
Source Kategori Interval Ideal Jumlah Siswa Persentase (%) 
PjBL dengan 
metode Drill 
Tinggi    67 35 100,00 
Sedang  34 – 66 0 0,00 
Rendah    33 0 0,00 
Total 35 100,00 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Kelas PjBL dengan Feedback 
Source Kategori Interval Ideal Jumlah Siswa Persentase (%) 
PjBL dengan 
metode Feedback 
Tinggi    67 33 100,00 
Sedang  34 – 66 0 0,00 
Rendah    33 0 0,00 
Total 33 100,00 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Ranah Keterampilan Kelas PjBL dengan Drill 
Source Kategori Interval Ideal Jumlah Siswa Persentase (%) 
PjBL dengan 
metode Drill 
Tinggi    67 35 100,00 
Sedang  34 – 66 0 0,00 
Rendah    33 0 0,00 
Total 35 100,00 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Ranah Keterampilan Kelas PjBL dengan Feedback 
Source Kategori Interval Ideal Jumlah Siswa Persentase (%) 
PjBL dengan 
metode Feedback 
Tinggi    67 33 100,00 
Sedang  34 – 66 0 0,00 
Rendah    33 0 0,00 
Total 33 100,00 
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metode Drill, dapat terlihat bahwa ting-
kat hasil belajar pemrograman web dina-
mis setelah perlakuan lebih tinggi diban-
dingkan dengan tingkat hasil belajar 
pemrograman web dinamis sebelum per-
lakuan. Berkaitan dengan masalah hasil 
belajar Pemrograman web dinamis siswa 
Kelas XI RPL di SMKN 6 Malang dapat 
teratasi dengan adanya penerapan model 
pembelajaran PjBL dengan metode Drill. 
Hasil penelitian relevan dengan pe-
nelitian Wahyulianti (2015) yang menje-
laskan bahwa, penerapan model pembel-
ajaran PjBL dapat meningkatkan kreati-
vitas dan hasil belajar siswa. Penelitian 
ini dengan penerapan model pembelajar-
an PjBL, tingkat hasil belajar pemrog-
raman web dinamis setelah perlakuan le-
bih tinggi dibandingkan dengan tingkat 
hasil belajar Pemrograman web dinamis 
sebelum perlakuan. Hasil penelitian ini 
juga relevan dengan penelitian oleh Wi-
dayanti (2016) yang menjelaskan bahwa, 
penerapan metode pembelajaran Problem 
Based Learning dan metode Drill mampu 
meningkatkan hasil belajar pemrograman 
berbasis web. Dalam penelitian ini ketika 
metode Drill dikombinasikan dengan 
model pembelajaran PjBL, tingkat hasil 
belajar Pemrograman web dinamis sete-
lah perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat hasil belajar pemrogram-
an web dinamis sebelum perlakuan. 
Terungkapnya manfaat metode ba-
likan terhadap pembelajaran dalam pene-
litian ini sesuai dengan deskripsi yang di-
kemukakan Wena (2013:144), pembel-
ajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesem-
patan pada guru untuk mengelola pem-
belajaran di kelas dengan melibatkan ker-
ja projek. Menurut Slameto (2001:190), 
balikan (feedback) adalah memberitahu 
hasil mereka dalam suatu tes yang mere-
ka kerjakan setelah menyelesaikan suatu 
proses belajar. Pemberian balikan tidak 
akan berguna jika tidak disertai dengan 
proses belajar kedua atau berikutnya 
yang mencakup usaha siswa untuk melu-
ruskan kesalahan atau mengisi kekurang-
an dengan memanfaatkan informasi bali-
kan tersebut. Balikan yang efektif yaitu 
harus dapat memberikan bimbingan ke-
pada setiap siswa tentang bagaimana me-
lakukan perbaikan untuk kegiatan prak-
tikum selanjutnya. 
Hasil belajar ranah pengetahuan di-
peroleh dari hasil post-test. Post-test dila-
kukan di akhir kegiatan pembelajaran 
pada semua kelas perlakuan. Hasil belajar 
ranah keterampilan diperoleh dari hasil 
proyek siswa. Berdasarkan hasil analisis, 
tingkat hasil belajar pemrograman web 
dinamis karena pengaruh penerapan mo-
del pembelajaran PjBL dengan metode 
Feedback, siswa dengan kategori sedang 
lebih banyak. Jadi, dengan penerapan 
pembelajaran PjBL dengan metode Feed-
back, dapat terlihat bahwa tingkat hasil 
belajar pemrograman web dinamis sete-
lah perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat hasil belajar pemrogram-
an web dinamis sebelum perlakuan. Ber-
kaitan dengan masalah hasil belajar pem-
rograman web dinamis siswa kelas XI 
RPL di SMKN 6 Malang seperti yang te-
lah dibahas pada latar belakang Bab 1, 
maka masalah tersebut dapat teratasi de-
ngan adanya penerapan model pembel-
ajaran PjBL dengan metode Feedback. 
Hasil penelitian mendukung peneliti-
an oleh Danawuri (2015) yang menjelas-
kan bahwa, penerapan model pembelajar-
an PjBL dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. Dikatakan ber-
kaitan karena dengan penerapan model 
pembelajaran PjBL, tingkat hasil belajar 
pemrograman web dinamis setelah perla-
kuan lebih tinggi dibandingkan dengan 
tingkat hasil belajar pemrograman web 
dinamis sebelum perlakuan. Hasil peneli-
tian ini juga mendukung penelitian oleh 
Syarif (2012) yang menyarankan bahwa, 
dalam menerapkan model pembelajaran 
Carousel Feedback dapat menjadi me-
tode alternatif dalam meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Dikatakan mendukung ka-
rena ketika metode Feedback dikombina-
sikan dengan model pembelajaran PjBL, 
tingkat hasil belajar pemrograman web 
dinamis setelah perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat hasil belajar 
Pemrograman web dinamis sebelum per-
lakuan. 
Uji hipotesis yang pertama adalah 
melihat signifikansi perbedaan rerata ha-
sil belajar Pemrograman web dinamis ra-
nah pengetahuan karena pengaruh pene-
rapan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Drill dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Feedback. Hasil uji hipotesis per-
tama menunjukkan bahwa H0 ditolak, 
artinya terdapat signifikansi perbedaan 
rerata hasil belajar Pemrograman web di-
namis ranah pengetahuan karena peng-
aruh penerapan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Drill dibandingkan 
dengan penerapan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Feedback. 
Dalam Fathurrohman (2015:118) di-
sebutkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek adalah sebuah model pembelajar-
an yang inovatif dan lebih menekankan 
pada belajar kontekstual melalui kegiat-
an-kegiatan yang kompleks, sehingga 
model pembelajaran PjBL yang inovatif 
dan lebih menekankan pada belajar kon-
tekstual dapat mengatasi permasalah ha-
sil belajar Pemrograman web dinamis. 
Setelah dilakukan perlakuan, rerata 
hasil belajar Pemrograman web dinamis 
ranah pengetahuan kelas perlakuan model 
pembelajaran PjBL dengan metode Feed-
back lebih tinggi dibandingkan dengan 
rerata hasil belajar Pemrograman web di-
namis kelas perlakuan model pembelajar-
an PjBL dengan metode Drill. Dikatakan 
rerata hasil belajar Pemrograman web di-
namis ranah pengetahuan kelas perlakuan 
model pembelajaran PjBL dengan 
metode Feedback lebih tinggi karena re-
rata hasil belajar Pemrograman web dina-
mis ranah pengetahuan kelas perlakuan 
model pembelajaran PjBL dengan me-
tode Feedback sebesar 87,97, sedangkan 
rerata hasil belajar Pemrograman web di-
namis ranah pengetahuan kelas perlakuan 
model pembelajaran PjBL dengan meto-
de Drill sebesar 80,60. 
Model pembelajaran PjBL dengan 
metode Feedback lebih unggul diban-
dingkan dengan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Drill dalam ranah 
pengetahuan. Disebutkan dalam 
Fathurrohman (2015:122), diskusi, pre-
sentasi, dan evaluasi terhadap peserta di-
dik menghasilkan umpan balik yang ber-
harga. Hal ini mendorong ke arah pem-
belajaran berdasarkan pengalaman. Ber-
kaitan dengan itu, maka dengan diberi-
kannya balikan (feedback) dalam rang-
kaian kegiatan pembelajaran yang meli-
puti diskusi, presentasi, dan evaluasi da-
pat memberikan umpan balik yang ber-
harga bagi siswa. 
Pemberian balikan mampu mendo-
rong siswa ke arah pembelajaran berda-
sarkan pengalaman. Ketika diberikan 
post-test di akhir perlakuan, balikan yang 
diberikan guru sebelumnya lebih dipa-
hami oleh siswa, sehingga siswa men-
jadikannya sebagai pengalaman dan pem-
belajaran. Akibatnya rerata hasil belajar 
pemrograman web dinamis ranah penge-
tahuan karena pengaruh penerapan model 
pembelajaran PjBL dengan metode Feed-
back lebih tinggi dibandingkan dengan 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Drill. 
Selain pemaparan yang telah dise-
butkan, penerapan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Feedback lebih se-
suai untuk diterapkan pada mata pelajar-
an pemrograman web dinamis, khususnya 
dalam topik bahasan update dalam meng-
atasi tingkat hasil belajar pemrograman 
web dinamis ranah pengetahuan. Lebih 
sesuai karena dalam proses pembelajaran, 
pemberian balikan merupakan proses 
sosial yang melibatkan komunikasi (in-
teraktif) yang baik antara guru dan siswa, 
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sehingga siswa dapat belajar dari balikan 
yang telah diberikan oleh guru. Selain 
itu, pemberian balikan kepada siswa da-
pat mendorong siswa untuk berusaha 
mencari jawaban atas kesalahan sebelum-
nya sesuai dengan petunjuk yang diberi-
kan oleh guru dan memperbaiki pada 
pembelajaran berikutnya. 
Uji hipotesis yang kedua adalah me-
lihat signifikansi perbedaan rerata hasil 
belajar pemrograman web dinamis ranah 
keterampilan karena pengaruh penerapan 
model pembelajaran PjBL dengan meto-
de Drill dibandingkan dengan penerapan 
model pembelajaran PjBL dengan me-
tode Feedback. Hasil uji hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya 
terdapat signifikansi perbedaan rerata ha-
sil belajar pemrograman web dinamis ra-
nah keterampilan karena pengaruh pene-
rapan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Drill dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Feedback. 
Menurut Fathurrohman (2015:117), 
model pembelajaran ini (PjBL) secara ba-
hasa diartikan sebagai model yang mene-
kankan pada pengadaan proyek atau ke-
giatan penelitian kecil dalam pembelajar-
an. Pembelajaran berbasis proyek adalah 
suatu model pembelajaran yang melibat-
kan suatu proyek dalam proses pembel-
ajaran (Fathurrohman, 2015:118). Proyek 
yang dikerjakan siswa dapat berupa pro-
yek perseorangan atau kelompok dan di-
laksanakan dalam jangka waktu tertentu 
secara kolaboratif, menghasilkan sebuah 
produk, yang hasilnya akan ditampilkan 
atau dipresentasikan (Fathurrohman, 
2015:118), sehingga model pembelajaran 
PjBL sebenarnya lebih menekankan atau 
fokus pada kegiatan proyek. 
Penekanan pembelajaran terletak 
pada aktivitas siswa untuk memecahkan 
masalah dengan menerapkan keterampil-
an meneliti, menganalisis, membuat, 
hingga mempresentasikan produk pem-
belajaran berdasarkan pengalaman nyata 
(Fathurrohman, 2015:119). Menurut Fa-
thurrohman (2015:119), model pembel-
ajaran ini (PjBL) memperkenankan pe-
serta didik untuk bekerja secara mandiri 
maupun berkelompok dalam mengkon-
struksikan produk autentik yang bersum-
ber dari masalah nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Setelah dilakukan perlakuan, rerata 
hasil belajar pemrograman web Dinamis 
ranah keterampilan kelas perlakuan mo-
del pembelajaran PjBL dengan metode 
Drill lebih tinggi dibandingkan dengan 
rerata hasil belajar pemrograman web Di-
namis kelas perlakuan model pembelajar-
an PjBL dengan metode Feedback. Dika-
takan rerata hasil belajar pemrograman 
web dinamis ranah keterampilan kelas 
perlakuan model pembelajaran PjBL de-
ngan metode Drill lebih tinggi karena re-
rata hasil belajar pemrograman web di-
namis ranah keterampilan kelas perla-
kuan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Drill sebesar 87,71, sedangkan 
rerata hasil belajar Pemrograman web di-
namis ranah keterampilan kelas perlaku-
an model pembelajaran PjBL dengan me-
tode Feedback sebesar 84,21. 
Model pembelajaran PjBL dengan 
metode Drill lebih unggul dibandingan 
dengan model pembelajaran PjBL de-
ngan metode Feedback dalam ranah kete-
rampilan. Menurut Hernawo (dalam 
Suriadi, dkk., 2013:5), mengatakan meto-
de drill (latihan) disebut juga metode 
training, merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan 
tertentu. Berkaitan dengan itu, dengan di-
berikannya Drill dalam proses pembel-
ajaran, membuat kebiasaan-kebiasaan ter-
sebut tertanam dalam diri siswa, sehingga 
siswa memperoleh ketangkasan, ketepat-
an, dan keterampilan. 
Menurut Hernawo (dalam Suriadi, 
dkk., 2013:5), disebutkan juga metode 
Drill juga sebagai sarana untuk memeli-
hara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Se-
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lain itu, metode ini dapat juga digunakan 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. 
Ketika dilakukan penilaian terhadap hasil 
proyek siswa, hasil proyek siswa lebih 
baik ketika diberikan penerapan metode 
Drill. Akibatnya rerata hasil belajar pem-
rograman web dinamis ranah keterampil-
an karena pengaruh penerapan model 
pembelajaran PjBL dengan metode Drill 
lebih tinggi dibandingkan dengan pene-
rapan model pembelajaran PjBL dengan 
metode Feedback. 
Selain pemaparan yang telah dise-
butkan, penerapan model pembelajaran 
PjBL dengan metode Drill lebih sesuai 
untuk diterapkan pada mata pelajaran 
pemrograman web dinamis, khususnya 
dalam topik bahasan update dalam meng-
atasi tingkat hasil belajar Pemrograman 
web dinamis ranah keterampilan. Lebih 
sesuai karena dalam proses pembelajaran, 
dilakukan pengulangan materi-materi 
yang telah disampaikan dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi, khususnya kode-kode 
program. Diberikannya pengulangan ter-
sebut, membuat siswa hafal dan lebih 
mudah dalam menerapkan proses pem-
buatan proyek, karena siwa telah terbiasa 
dan hafal sesuai dengan apa yang telah 
disampaikan oleh guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini ada-
lah terdapat perbedaan rerata hasil belajar 
pemrograman web dinamis ranah penge-
tahuan dan ranah keterampilan dari kedua 
perlakuan yang diberikan, yaitu: (1) pe-
nerapan model pembelajaran PjBL de-
ngan metode Drill, dan (2) penerapan 
model pembelajaran PjBL dengan me-
tode Feedback. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerapan model PjBL de-
ngan metode Drill lebih baik untuk di-
terapkan pada ranah keterampilan, se-
dangkan penerapan model PjBL dengan 
metode Feedback lebih baik untuk dite-
rapkan pada ranah pengetahuan. 
Berdasarkan pada hasil penelitian 
yang telah dilakukan, diberikan saran 
bahwa bagi guru, penelitian ini dapat di-
gunakan sebagai dasar dalam menekan-
kan pemahaman siswa dengan menggu-
nakan model PjBL dengan metode Drill, 
sedangkan model PjBL dengan metode 
Feedback dapat digunakan dalam mem-
berikan pembelajaran yang interaktif de-
ngan pemberian balikan. Bagi peneliti se-
lanjutnya, dapat dilakukan penelitian le-
bih lanjut terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi atau dikembangkan men-
jadi model ataupun metode pembelajaran 
yang berbeda. 
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